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SARI 

 

Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta (Diskominfo DIY) 

memiliki sebuah sistem analitik berbasis big data, yang difokuskan pada pengembangan data 

analitik dan pendukung pengambilan keputusan, serta merujuk pada dimensi-dimensi Jogja 

Smart Province (JSP) yang diberi nama Jogja Center. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan data Jogja Center yang menjadi dasar kebutuhan analisis. Pengumpulan data yang 

akan digunakan menggunakan teknik web scraping dengan bahasa pemrograman Python. 

Metode yang akan digunakan terdiri dari analysis, coding, dan testing. Hasil dari penelitian ini 

berupa data dalam bentuk format dokumen .CSV yang telah dibersihkan. Dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan teknik web scraping dapat memudahkan pengguna dalam 

mengumpulkan data secara cepat. 

 

Kata kunci: Web Scraping, Python. 
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GLOSARIUM 

 

Mounting proses penghubungan antara kode pemrograman dengan satu atau lebih 

dokumen yang berada di luar jaringan. 

Python  bahasa pemrograman yang diciptakan oleh Guido Van Rosum pada 

awal tahun 1990 untuk keperluan umum di CWI. 

Sentimen pendapat atau pandangan yang didasarkan pada perasaan yang 

berlebih-lebihan. 

Spreadsheet aplikasi atau program komputer yang digunakan untuk memanipulasi, 

menangkap, dan menampilkan data yang disusun secara sistematis. 

Tweet Sebuah pesan yang diposting ke Twitter berisi teks, foto, GIF, dan/atau 

video. 

Waterfall metode pengembangan perangkat lunak yang urutan pengerjaannya 

dimulai dari proses perencanaan, analisa, desain, dan implementasi 

pada sistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1.  Latar Belakang   

Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan sebuah 

instansi pemerintah yang memiliki tugas membantu Gubernur melaksanakan urusan 

pemerintahan bidang komunikasi dan informatika dan urusan pemerintahan bidang persandian. 

Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki beberapa proyek 

yang dikembangkan salah satunya adalah Jogja Center, sebuah sistem analitik berbasis big 

data, yang difokuskan pada pengembangan data analitik dan pendukung pengambilan 

keputusan, serta merujuk pada dimensi-dimensi Jogja Smart Province (JSP). 

Sistem analitik yang dikembangkan memerlukan data yang perlu diperbarui secara 

berkala untuk memberikan hasil analisis yang lebih baik. Sebelum ditampilkan di halaman 

Jogja Center, data-data tersebut perlu dikumpulkan menggunakan cara yang disebut dengan 

web scraping. Hal tersebut dilakukan dengan membuat suatu program yang dapat mengambil 

data dari berbagai sumber, salah satunya dapat diimplementasikan pada media sosial instagram 

yang kemudian data tersebut dapat disimpan dalam bentuk format dokumen Comma Separated 

Values atau CSV. Data-data tersebut berupa koordinat lokasi, caption, hashtag atau tagar, dan 

lain-lain yang kemudian dapat dianalisis untuk menentukan sebaran mobilitas masyarakat 

maupun sentimen masyarakat yang kemudian ditampilkan.  

Web scraping merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat 

dilakukan secara manual yaitu dengan melakukan copy paste data yang diinginkan maupun 

secara otomatis yaitu dengan membuat sebuah program atau code yang dapat melakukan proses 

pengambilan data dari sebuah halaman web. Dalam melakukan web scraping terdapat beberapa 

metode yang dapat dilakukan yaitu menyalin data secara manual, parsing HTML, regular 

expression, dan lain-lain. Tidak dipungkiri teknik web scraping memiliki kekurangan yaitu 

sampai saat ini belum ada teknik web scraping yang 100% efektif. Selain itu hasil yang 

didapatkan tidak selalu rapih, maka perlu juga untuk memahami struktur halaman website yang 

dituju, karena tidak semua data dapat diekstrak dengan mudah, sering kali program harus 

dijalankan berulang kali yang mengakibatkan akses terhadap halaman web tersebut terblokir. 
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Namun ada pula manfaat dari melakukan web scraping yaitu data-data yang didapatkan akan 

lebih terfokus yang dapat memudahkan dalam pencarian sesuatu. 

Instagram merupakan sebuah platform media sosial di mana penggunanya dapat 

membagikan foto maupun video kepada pengguna lainnya. Selain itu penggunanya juga dapat 

menambahkan hal-hal lainnya seperti keterangan dan juga lokasi. Data-data tersebut dapat 

dikumpulkan menggunakan teknik web scraping dengan membuat program yang dapat 

melakukan hal tersebut secara otomatis. 

Dalam proyek ini data yang dikumpulkan digunakan untuk keperluan analisis salah 

satunya pada sektor pariwisata yaitu untuk mengetahui insight mengenai tempat wisata. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik web scraping pada media sosial instagram 

dikarenakan instagram merupakan salah satu platform media sosial yang paling banyak 

digunakan. Per bulan Oktober tahun 2021, di Indonesia terdapat lebih dari 90 juta pengguna 

(Annur, 2021). Dengan banyaknya pengguna aktif media sosial instagram di Indonesia dapat 

memberikan hasil data seperti tempat wisata baru, update mengenai kegiatan dengan tingkat 

pembaruan lebih tinggi dibandingkan dengan platform media sosial lainnya.  

 

1.2.  Ruang Lingkup Magang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kantor DISKOMINFO DIY 

Pelaksanaan magang dilakukan di Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa 

Yogyakarta, ditampilkan pada Gambar 1.1. Magang dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu 

dimulai pada bulan Maret 2021 dan berakhir pada bulan September 2021. Kegiatan magang 

dilakukan dengan tanggung jawab kerja untuk melakukan web scraping pada sosial media 
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untuk mengumpulkan data yang akan ditampilkan pada sistem. Selain itu juga terdapat 

penugasan kolaborasi yang dikerjakan Bersama peserta magang lainnya yaitu melakukan 

pendataan tempat wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta, pendataan dan rekapitulasi direktori 

putusan pengadilan, visualisasi perbandingan data Covid-19 dan vaksinasi dengan data 

mobilitas, dan analisis sentiment public berdasarkan kata kunci. 

Kegiatan magang dilakukan di dalam tim proyek Jogja Center yang terdiri dari beberapa 

bagian yaitu terdapat Project Manager sebagai posisi yang bertanggung jawab atas berjalannya 

proyek, Data Engineer sebagai posisi yang mengumpulkan data, Data Analyst sebagai posisi 

yang melakukan analisis dan melakukan labeling, dan UI sebagai posisi yang bertanggung 

jawab atas tampilan dari halaman web Jogja Center. Kegiatan magang dilaksanakan di bawah 

Bidang Keamanan Informasi dan Persandian. 

  

1.3.  Tujuan 

Tujuan dari implementasi web scraping untuk mengumpulkan data pada media sosial 

instagram adalah untuk memenuhi kebutuhan data yang menjadi dasar dari hasil analisis. Setiap 

hasil dari pengumpulan data yang telah dianalisis akan ditampilkan pada halaman Jogja Center. 

  

1.4.  Manfaat  

Manfaat dari implementasi web scraping untuk mengumpulkan data pada media sosial 

instagram adalah terpenuhnya kebutuhan data yang menjadi dasar dari kebutuhan analisis yang 

kemudian akan ditampilkan pada halaman Jogja Center. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, materi-materi yang tertulis dikelompokkan 

menjadi beberapa subbab dengan sistematika penyampaian sebagai berikut: 

 

SARI 

BAB I PENDAHULUAN  

 Bab ini berisi tentang latar belakang, ruang lingkup magang, tujuan, manfaat dan 

sistematika penulisan.  

BAB II DASAR TEORI 

 Bab ini berisi teori-teori yang berupa pengertian dan penjelasan yang diambil dari 

kutipan kajian literatur dan beberapa web yang berkaitan dengan penyusunan laporan. 
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BAB III PELAKSANAAN MAGANG  

 Bab ini berisi dokumentasi dari kegiatan dan tugas yang diberikan selama kegiatan 

magang berlangsung.  

BAB IV REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG 

 Bab ini berisi penjelasan hasil dan manfaat yang didapatkan setelah melakukan 

kegiatan magang. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hal-hal yang telah dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB II 

DASAR TEORI 
 

 

2.1.  Web Scraping 

Web scraping adalah salah satu metode mengumpulkan data yang digunakan untuk 

mengekstraksi data dari suatu halaman web. Halaman web dibangun menggunakan bahasa 

berbasis teks (HTML dan XHTML), sering kali berisi banyak data berguna dalam bentuk teks. 

Sebagian besar halaman web dirancang untuk kemudahan penggunaan oleh manusia, bukan 

untuk kemudahan penggunaan otomatis. Akibatnya, alat dan perangkat lunak khusus telah 

dikembangkan untuk melakukan web scraping. (Sahria, 2022) 

Web scraping secara hukum merupakan hal yang sah untuk dilakukan selama data yang 

dikumpulkan digunakan untuk kepentingan pribadi dan dalam tidak melanggar undang-udang 

yang berlaku. Jika data akan dipublikasikan atau jika konten memiliki hak cipta dan melanggar 

persyaratan layanan maka ada beberapa preseden hukum yang perlu diperhatikan.  

Di Feist Publications, Inc. v. Rural Telephone Service Co., Mahkamah Agung Amerika 

Serikat memutuskan bahwa scraping dan penerbitan ulang data, seperti daftar telepon, 

diizinkan. Hal ini serupa dengan Australia, Telstra Corporation Limited v. Phone Directories 

Company Pty Ltd, menunjukkan bahwa hanya data dengan penulis yang dapat diidentifikasi 

dilindungi dengan hak cipta. (Jarmul, 2017) 

Kasus lainnya di Amerika Serikat, mengevaluasi penggunaan kembali berita Associated 

Press untuk produk berita gabungan, dinyatakan sebagai pelanggaran hak cipta di Associated 

Press v. Meltwater. Hal ini menunjukkan bahwa ketika data yang didapatkan merupakan data 

publik seperti lokasi bisnis dan daftar telepon, data tersebut dapat diterbitkan ulang dengan 

mengikuti aturan yang berlaku. Namun, jika data tersebut merupakan opini, ulasan atau data 

pengguna pribadi, kemungkinan besar tidak dapat dipublikasikan ulang karena alasan hak 

cipta. (Jarmul, 2017) 

Web scraping biasanya dibuat untuk menargetkan situs web atau situs tertentu dengan 

tujuan mengumpulkan informasi spesifik di situs tersebut. Scraper dibuat untuk mengakses 

halaman spesifik dan perlu dimodifikasi jika situs berubah atau jika informasi yang ada di situs 

diubah.  

Sebaliknya, web crawling biasanya dibuat dengan cara umum, yaitu menargetkan situs 

web dari serangkaian domain tingkat atas atau seluruh web. Crawler dapat dibuat untuk 



6 
 

mengumpulkan informasi yang lebih spesifik, tetapi umumnya digunakan untuk mengambil 

sedikit informasi umum dari berbagai situs atau halaman yang berbeda dan mengikuti tautan 

ke halaman lain. 

 

2.1.1 Jenis-Jenis Web Scraping 

Dalam melakukan web scraping terdapat beberapa teknik yang umumnya digunakan. 

Yang pertama, menyalin data secara manual. Melakukan web scraping secara manual 

merupakan bentuk paling sederhana yang dapat dilakukan. Terkadang teknologi untuk 

melakukan web scraping terbaik sekalipun tidak dapat menggantikan pemeriksaan manual 

yang dilakukan oleh manusia. Teknik yang kedua merupakan parsing HTML. Dengan teknik 

ini, web scraping dapat dilakukan tidak hanya pada halaman website yang bersifat statis, tetapi 

juga dinamis. Parsing HTML juga memungkinkan untuk menyalin data dalam jumlah yang 

besar dalam waktu singkat. 

 

2.1.2 Manfaat Web Scraping 

Dalam penggunaannya web scraping memiliki beberapa manfaat. Yang pertama, dapat 

membandingkan ulasan dalam skala besar karena web scraping pada dasarnya adalah 

mengumpulkan data. Yang kedua, dapat digunakan untuk mencari informasi. Sebagai contoh 

ketika ingin memulai suatu bisnis, pencarian informasi menggunakan web scraping dapat 

menjadi salah satu cara untuk mengetahui apakah produk atau jasa yang akan dikembangkan 

merupakan sesuatu yang dibutuhkan dan diminati oleh masyarakat.  

Dengan menggunakan web scraping proses mengumpulkan data dapat dilakukan dengan 

lebih cepat. Selain itu, jika data yang dikumpulkan jumlahnya sangat besar, proses tersebut 

juga dapat dilakukan secara otomatis. Web scraping dapat membantu untuk menganalisa data, 

karena mampu mengumpulkan data secara detail dan efisien. (Josi, 2014) 

 

 

2.1.3 Kendala Web Scraping 

Dalam melakukan proses web scraping terdapat beberapa hal yang menjadi kendala. 

Yang pertama adalah belum adanya teknik web scraping yang efektif. Yang kedua, data yang 

didapatkan tidak terstruktur dengan baik. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya sisa-

sisa teks yang tidak diinginkan seperti contoh tag HTML. Yang ketiga adalah dapat terjadi 
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pemblokiran terhadap alamat IP baik secara manual maupun berdasarkan geolocation dari 

alamat IP tersebut. 

Terdapat metode lain yang digunakan oleh beberapa situs web untuk mencegah 

dilakukannya web scraping, seperti mendeteksi dan melarang bot melihat halaman mereka dan 

juga menonaktifkan API layanan web yang mungkin terekspos oleh sistem. 

 

2.2.  Extract, Transform, Load 

Extract, transform, load atau dapat disingkat menjadi ETL merupakan prosedur umum 

dalam menyalin data dari suatu sumber ke sistem yang dituju. Proses ini dibagi menjadi tiga 

tahap. Tahap pertama adalah extract atau ekstraksi. Proses ektraksi merupakan proses yang 

paling penting karena dapat menjadi sebuah acuan keberhasilan untuk tahap selanjutnya. 

Sebagian besar dari proyek database menggabungkan data dari sumber yang berbeda. Setiap 

sumber juga dapat menggunakan format data yang berbeda. Format data pada umumnya 

berbentuk JSON atau XML. 

Proses tahap kedua yaitu transform. Pada tahap ini data disiapkan untuk dimuat di target 

akhir dengan melakukan serangkaian fungsi pada data yang telah diekstrak. Proses transform 

ini berfungsi untuk membersihkan data atau memisahkan data-data yang tepat untuk 

digunakan. Namun terdapat tantangan ketika sistem yang berbeda melakukan interaksi yaitu 

antarmuka dan komunikasi sistem yang relevan. Kumpulan karakter yang mungkin tersedia di 

satu sistem mungkin tidak tersedia di sistem lainnya. 

Tahapan terakhir adalah load, di mana data dimasukan ke target akhir. Proses load dapat 

dibagi menjadi menjadi dua, yaitu full load dan incremental load. Full load merupakan metode 

untuk memuat seluruh data secara bersamaan untuk menjadi catatan baru pada database. 

Metode ini berguna untuk menghasilkan data yang tumbuh secara eksponensial namun sulit 

untuk diatur. Sedangkan incremental load merupakan metode untuk memuat data secara 

interval terjadwal. Metode incremental load membandingkan data yang masuk dengan data 

yang sudah ada, oleh karena itu, metode ini menghasilkan data tambahan jika ditemukan data 

yang baru dan memudahkan untuk diatur. (Bansal, 2015) 

 

2.3.  Data Cleaning 

Data cleaning atau pembersihan data adalah adalah proses mengoreksi data yang tidak 

sesuai dari kumpulan catatan, tabel, atau basis data, mengacu pada pengidentifikasian bagian 

data yang tidak lengkap, tidak benar, tidak akurat, atau tidak relevan, kemudian mengganti, 



8 
 

memodifikasi, atau menghapus data yang tidak sesuai. Untuk mendapatkan data hasil yang 

baik, diperlukan untuk memenuhi beberapa kriteria yaitu validitas, akurasi, kelengkapan, 

konsistensi, dan keseragaman. 

Dalam melakukan pembersihan data terdapat proses yang harus dilakukan. Yang pertama 

yaitu menghapus data yang tidak penting atau kurang relevan. Kemudian mengedit kesalahan 

pada struktur seperti adanya kesalahan penulisan, kesalahan penggunaan huruf besar dan kecil, 

dan lain-lain. Hal tersebut dilakukan untuk memudahkan dalam pengolahan data. 

 

2.4.  Python 

Python merupakan bahasa pemrograman yang diciptakan oleh Guido Van Rossum, dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. Guido Van Rossum menciptakan python pada awal tahun 1990 untuk 

keperluan umum di Centrum voor Wiskunde and Informatica (CWI).  

 

 
Gambar 2.1 Guido Van Rossum 

 

Sebelum menciptakan bahasa pemrograman Python, Guido Van Rosum telah 

mengerjakan bahasa pemrograman lainnya, yaitu bahasa pemrograman ABC, yang 

dikembangkan di CWI sebagai bahasa pengajaran yang menekankan kejelasan. Meskipun 

proyek ABC pada akhirnya ditutup, van Rossum mengambil banyak pelajaran ketika ia mulai 

menulis Python sebagai alat untuk digunakan dalam proyek penelitian sistem operasi dan 

multimedia. 
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Python adalah bahasa pemrograman yang dinamis. Hirarki nomornya mencakup 

bilangan bulat asli dengan panjang arbitrer, titik mengambang presisi perangkat keras, bilangan 

kompleks, dan dukungan library untuk bilangan rasional dan titik mengambang presisi arbitrer. 

Python juga memiliki string yang kuat, daftar ukuran variabel, set, dan array asosiatif yang 

sangat fleksibel disebut sebagai dictionaries dalam Python. Jenis-jenis ini memberi Python 

kosakata yang beragam untuk mengekspresikan banyak pertanyaan algoritmik kompleks 

dengan kejelasan dan efisiensi. 

Python menggabungkan fleksibilitas tingkat tinggi, keterbacaan, dan antarmuka yang 

terdefinisi dengan baik dengan kemampuan tingkat rendah, termasuk antarmuka C resmi yang 

memungkinkan untuk memperluas bahasa dengan kode pemrograman C dan menautkan ke 

library pihak ketiga di C, C++, dan Fortran. Hal ini bermanfaat untuk komputasi ilmiah modern 

sehingga memberikan fleksibilitas untuk membangun alat dengan keseimbangan yang tepat 

antara fitur tingkat rendah dan tinggi, dapat memilih dengan tepat antara kinerja dan 

kemudahan pengembangan atau penggunaan. (Perez, 2011) 
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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

 

 
3.1 Manajemen Aktivitas Magang 

3.1.1 Pendataan Tempat Wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta 

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai salah satu tujuan yang digemari oleh masyarakat 

untuk menghabiskan waktu dengan berwisata di berbagai kategori tempat wisata. Kategori 

yang dimaksud adalah wisata museum, wisata heritage atau warisan budaya, wisata pantai, 

wisata alam, wisata belanja, wisata religi, wisata kuliner, wisata agro, wisata gua, dan wisata 

budaya. Dengan banyaknya kategori tempat wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

tersebar di kabupaten dan kota, dilakukan pendataan di mana data yang dikumpulkan adalah 

nama tempat wisata tersebut, lokasi berupa koordinat dalam peta, akun media sosial resmi dari 

tempat wisata tersebut, akun yang memiliki kaitan dengan tempat tersebut, serta tagar yang 

menandai tempat wisata tersebut.  

 

A. Perencanaan Proyek 

Pembagian waktu dalam pengerjaan proyek pendataan tempat wisata di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dibagi dibagi menjadi 5 poin seperti yang dapat dilihat padat Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1 Pembagian waktu dalam pelaksanaan proyek pendataan tempat wisata 

No Aktivitas Durasi 

1 Pembagian tugas 1 hari 

2 Pencarian tempat wisata belanja 1 minggu 

3 Pencarian tempat wisata religi 1 minggu 

4 Pencarian tempat wisata kuliner 1 minggu 

5 Pencarian tempat wisata agro 1 minggu 
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B. Pelaksanaan Proyek 

Proyek ini dimulai dengan pembagian tugas dengan sesama peserta magang. Dari 10 

kategori yang ada, yaitu museum, heritage, pantai, alam, belanja, religi, kuliner, agro, gua, dan 

budaya dibagi menjadi 3 kategori kepada 2 orang dan 4 kategori kepada 1 orang seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Hasil pembagian kategori tugas 

 

Proses pencarian dilakukan secara manual dengan melakukan pencarian pada Google dan 

memanfaatkan aplikasi Instagram. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci 

seperti “wisata kuliner jogja” atau “wisata kuliner yogyakarta” seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.2.  
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Gambar 3.2 Pencarian menggunakan google 

 

Dari nama-nama tempat wisata yang telah dicatat, kemudian dilakukan pencarian lokasi 

tempat tersebut menggunakan google maps. Lokasi dari tempat tersebut dilakukan pengecekan 

titik koordinat dalam peta seperti pada Gambar 3.3.  
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Gambar 3.3 Pengambilan titik koordinat menggunakan google maps 

 

Tahap terakhir yaitu dengan melakukan pencarian menggunakan aplikasi Instagram 

untuk mencari apakah terdapat akun resmi dari tempat tersebut dan tagar apa yang digunakan 

oleh masyarakat untuk mendeskripsikan tempat tersebut seperti pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Pengecekan akun media sosial dan tagar menggunakan Instagram 

 

Seluruh data yang telah dikumpulkan, dicatat dalam spreadsheet seperti pada Gambar 

3.5 yang kemudian dilaporkan kepada mentor mengenai hasil yang telah ditemukan. Pendataan 

tempat wisata akan digunakan untuk menjadi acuan sebaran tempat wisata berdasarkan 

kategori pada situs Jogja Center. 

 

 

Gambar 3.5 Hasil pendataan yang dikumpulkan pada spreadsheet 
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C. Pemantauan dan Pengendalian Proyek 

Pemantauan dan pengendalian proyek dilakukan secara daring bersama mentor dan 

peserta magang lainnya. Project manager dan mentor memberikan masukan dalam setiap rapat 

pemantauan. Pada rapat yang dilaksanakan terdapat permasalahan dimana adanya kendala dari 

peserta magang yaitu tempat wisata yang didata mencakup dalam 2 kategori yang berbeda yang 

kemudian diberikan saran untuk melakukan diskusi untuk memilih kategori mana yang dirasa 

lebih tepat. Pemantauan dilaksanakan sebanyak satu kali dalam satu minggu yang dilaksanakan 

setiap hari Jum’at menggunakan aplikasi pihak ketiga seperti google meet atau zoom. Peserta 

magang akan melakukan share screen dan memaparkan perkembangan pekerjaan dalam 

proyek yang telah diberikan. Baik mentor maupun peserta magang lainnya dapat memberikan 

masukan jika terdapat hal-hal yang kurang sesuai. 

 

D. Penutupan Proyek 

Proyek pendataan diakhiri dengan terkumpulnya data tempat-tempat wisata di Daerah 

Istimewa Yogyakarta berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Dokumen pendataan berupa 

spreadsheet diberikan kepada mentor untuk diolah dan digunakan. 

 

3.1.2 Pendataan dan Rekapitulasi Direktori Putusan Pengadilan 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki daerah yang luas, terdiri dari 4 kabupaten dan 1 

kota. Jogja Center sebagai sistem analitik memberikan analisis perkara yang mencakup 4 

kabupaten dan 1 kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Analisis perkara yang disajikan dibagai 

menjadi dua bagian, yaitu jenis perkara perdata dan jenis perkara pidana.  

 

A. Perencanaan Proyek 

Pembagian waktu dalam pengerjaan proyek pendataan dan rekapitulasi direktori putusan 

pengadilan dibagi menjadi 3 poin seperti yang dapat dilihat padat Tabel 3.2.  
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Tabel 3.2 Pembagian waktu dalam pelaksanaan proyek pendataan direktori 

No Aktivitas Durasi 

1 Pembagian tugas 2 hari 

2 Pendataan direktori Pengadilan Negeri 1 minggu 

3 Pendataan direktori Pengadilan Agama 1 minggu 

 

 

B. Pelaksanaan Proyek 

Proyek diawali dengan melakukan pembagian tugas rekapitulasi per kabupaten dan kota 

dengan peserta magang lain. Pembagian dilakukan seadil-adilnya dengan mempertimbangkan 

jumlah data yang akan dikerjakan. Dokumen dikumpulkan menggunakan google drive untuk 

memudahkan pembagian data seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.6.  

 

Gambar 3.6 Kumpulan dokumen direktori putusan pengadilan 

 

Selanjunya dilakukan proses pendataan yang dilakukan berdasarkan jenis perkara. 

Karena jumlah data yang cukup banyak dan berkas yang diberikan dalam bentuk ekstensi file 

PDF, maka perlu dilakukan ekstraksi data yang dilakukan menggunakan bahasa pemrograman 

Python. Tahap pertama yang perlu dilakukan yaitu melakukan import library. Library yang 

digunakan yaitu pdfminer seperti pada Gambar 3.7.  
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Gambar 3.7 Library yang digunakan 

 

Kemudian dilakukan mounting atau meghubungkan google drive ke google colab 

sehingga google drive memberikan izin kepada google colab untuk mengakses dokumen yang 

terdapat dalam google drive seperti pada Gambar 3.8. 

 

 
Gambar 3.8 Potongan kode untuk melakukan mounting 

 

Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi data. Pada proses ini, kode program membaca 

apakah nama dokumen sesuai dengan kata kunci yang telah ditentukan. Kemudian dilakukan 

perulangan untuk tiap dokumen di mana ketika program menemukan terdapat kata kunci yang 

telah ditentukan, program akan menyimpan kalimat di mana kata kunci tersebut berada secara 

utuh seperti pada potongan kode pemrograman di baris 20–32 pada Gambar 3.9. Kata kunci 

yang ditentukan yaitu untuk mendapatkan nama dokumen, tanggal, jenis perkara, pasal yang 

mengatur, dan perkara. 
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Gambar 3.9 Potongan kode ekstraksi data 

 

Hasil ekstraksi data kemudian dipindahkan ke dalam dokumen spreadsheet untuk 

kemudian diberikan kembali kepada mentor seperti pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.10 Hasil rekapitulasi direktori 

 

C. Pemantauan dan Pengendalian Proyek 

Proyek pendataan dan rekapitulasi direktori putusan pengadilan dilakukan selama 2 

minggu. Untuk memastikan proyek yang dilakukan sesuai dengan arahan, dilakukan 

pemantauan dan pengendalian proyek secara rutin bersama mentor dan peserta magang 

lainnya. Pada rapat yang dilaksanakan terdapat kendala yaitu ada beberapa dokumen putusan 

pengadilan yang telah dilakukan ekstraksi tidak terdapat keterangan tanggal yang jelas yang 

kemudia diberikan solusi oleh mentor yaitu dengan melakukan pengecekan kembali pada situs 

pengadilan negeri atau pengadilan agama pada kabupaten yang bersangkutan. Pemantauan 

dilaksanakan sebanyak satu kali dalam satu minggu yang dilaksanakan setiap Jum’at 

menggunakan aplikasi pihak ketiga seperti google meet maupun zoom. Peserta magang akan 

melakukan share screen dan memaparkan perkembangan pekerjaan dalam proyek yang telah 

diberikan. Baik mentor maupun peserta magang lainnya dapat memberikan masukan jika 

terdapat hal-hal yang kurang sesuai. 
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D. Penutupan Proyek 

Proyek rekapitulasi diakhiri dengan pengumpulan dokumen hasil rekapitulasi direktori 

putusan pengadilan berupa link spreadsheet yang kemudian akan digunakan sebagai data 

analisis sosial bagian analisis perkara menurut data pengadilan pada situs Jogja Center. 

 

3.1.3 Visualisasi Perbandingan Data Covid-19 dan Vaksinasi Dengan Data Mobilitas 

Di tahun 2021, angka kasus Covid-19 di Indonesia mencapai anga lebih dari 6 juta kasus 

dengan 156 ribu meninggal dunia. Kasus Covid-19 melonjak pada bulan Juli 2021 bertepatan 

dengan hari raya Idul Adha dan adanya varian Covid-19 baru yaitu varian delta. Data Covid-

19 dan vaksinasi dilakukan perbandingan dengan data mobilitas, untuk memberikan gambaran 

apakah lonjakan kasus Covid-19 dipengaruhi dengan dilakukannya vaksinasi dan tingkat 

mobilitas masyarakat. 

 

A. Perencanaan Proyek 

Pembagian waktu dalam pengerjaan proyek visualisasi perbandingan data covid-19 dan 

vaksinasi dengan data mobilitas dibagi dibagi menjadi 4 poin seperti yang dapat dilihat padat 

Tabel 3.3.  

 

Tabel 3.3 Pembagian waktu dalam pelaksanaan proyek visualisasi data 

No Aktivitas Durasi 

1 Pencarian data mobilitas 1 minggu 

2 Pencarian data vaksin 1 minggu 

3 Pencarian data Covid-19 1 minggu 

4 Analisis dan visualisasi 1 minggu 

 

 

B. Pelaksanaan Proyek 

Proyek diawali dengan pencarian data mobilitas, data Covid-19, dan data vaksinasi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta salah satunya dari situs resmi Kemenkes yang telah diunduh 

seperti pada Gambar 3.11.  
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Gambar 3.11 Data vaksinasi DIY 

 

Kemudian dilakukan proses visualisasi data menggunakan data mobilitas, data Covid-

19, dan data vaksinasi di Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Data yang akan dianalisis akan dipilih dan dijadikan dalam satu dokumen untuk mempermudah 

dalam proses analisis dan visualisasi. Visualisasi data dilakukan menggunakan situs 

pemvisualisasian data yang dapat digunakan secara gratis yaitu situs datawrapper yang dapat 

dilihat pada Gambar 3.12. Hasil dari visualisasi data dapat dilihat pada Gambar 3.13 dan 

Gambar 3.14. 
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Gambar 3.13 Hasil visualisasi data mobilitas dengan data Covid-19 

 

Gambar 3.12 Tampilan penggunaan datawrapper 
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Gambar 3.14 Hasil visualisas data Covid-19 dengan data vaksinasi 
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C. Pemantauan dan Pengendalian Proyek 

Pemantauan dan pengendalian proyek dilakukan secara rutin bersama mentor dan peserta 

magang lainnya. Pada rapat yang dilaksanakan terdapat kendala dimana data yang didapatkan 

tidak sesuai dengan jangka waktu yang diinginkan. Project manager dan mentor kemudian 

memberikan solusi dengan memberikan rekomendasi situs lainnya untuk melakukan pencarian 

data dengan jangka waktu yang sesuai. Pemantauan dilaksanakan paling sedikit sebanyak satu 

kali dalam satu minggu yang dilaksanakan setiap Jum’at menggunakan aplikasi pihak ketiga 

seperti google meet maupun zoom. Peserta magang akan melakukan share screen dan 

memaparkan perkembangan pekerjaan dalam proyek yang telah diberikan. Baik mentor 

maupun peserta magang lainnya dapat memberikan masukan jika terdapat hal-hal yang kurang 

sesuai. 

 

D. Penutupan Proyek 

Pada situs Jogja Center, terdapat direktori analisis yang memberikan analisis yang 

berhubungan dengan Daerah Istimewa Yogyakarta. Visualisasi perbandingan data Covid-19 

dan vaksinasi dengan data mobilitas menjadi salah satu analisis yang dilakukan. Proyek ini 

diakhiri dengan memberikan hasil visualisasi kepada mentor sehingga dapat digunakan dalam 

pembuatan artikel analisis pada situs Jogja Center. 

 

 

3.1.4 Analisis Sentimen Publik Berdasarkan Kata Kunci 

Di masa pandemi, banyak masyarakat yang memiliki pandangan tersendiri mengenai 

problematika yang ada hingga kinerja pemerintah dalam menanggulangi hal tersebut. Proyek 

analisis sentimen publik berdasarkan kata kunci menjadi sebuah sarana untuk mengetahui 

apakah sentimen yang diberikan masyarakat berupa sentimen positif, negatif atau netral. 

 

A. Perencanaan Proyek 

Pembagian waktu dalam pengerjaan proyek analisis sentimen publik berdasarkan kata 

kunci dibagi dibagi menjadi 5 poin seperti yang dapat dilihat padat Tabel 3.4.  
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Tabel 3.4 Pembagian waktu dalam pelaksanaan proyek analisis sentimen publik 

No Aktivitas Durasi 

1 Analisis sentimen minggu pertama 1 minggu 

2 Analisis sentimen minggu kedua 1 minggu 

3 Analisis sentimen minggu ketiga 1 minggu 

4 Analisis sentimen minggu keempat 1 minggu 

 

 

B. Pelaksanaan Proyek 

Proyek diawali dengan mempersiapkan data hasil sentimen publik di media sosial Twitter 

yang diberikan oleh mentor terhadap 7 tema kata kunci yaitu bansos, covid, malioboro, PPKM, 

Sri Sultan, Vaksin Jogja, dan Isolasi. Dari 7 tema kata kunci yang ada, pembagian tugas kepada 

pemagang yaitu 2 orang mengerjakan analisis 2 tema kata kunci dan 1 orang mengerjakan 

analisis 3 tema kata kunci. Mengerjakan analisis diawali dengan melakukan import library 

yaitu library Pandas. Kemudian membuka dokumen sentimen menggunakan nama dokumen 

yang dituju seperti pada Gambar 3.15.  

 

 

Gambar 3.15 Potongan kode membaca dokumen yang akan digunakan 

 

Dilanjutkan dengan penghitungan jumlah dari jenis tweet yang ditemukan. Selain 

menghitung jumlah tweet secara keseluruhan seperti pada Gambar 3.16, penghitungan juga 

dilakukan berdasarkan jumlah tweet per-jamnya seperti pada Gambar 3.17. Selanjutnya 

dilakukan penghitungan jenis sentimen yang ditemukan apakah berupa sentimen positif, 

sentimen negatif atau bukan berupa sentimen postifi atau sentimen negatif tetapi netral yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.18.  
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Gambar 3.16 Potongan kode perhitungan jenis tweet 
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Gambar 3.17 Potongan kode perhitungan jumlah tweet per-jam 

 

 

Gambar 3.18 Potongan kode perhitungan jenis sentimen 
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Setelah data pendukung analisis telah dikumpulkan, proses analisis mulai dikerjakan. 

Data dikumpulkan pada google spreadsheet, kemudian dibuat diagram mengenai sentimen 

publik dan diagram jenis tweet yang ditemukan. Selain diagram, juga dibuat grafik sebaran 

tweet per-jam dalam bentuk diagram garis seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.19 untuk 

melihat sebaran tweet yang ditemukan. 

 

 

 

Gambar 3.19 Tampilan proses analisis menggunakan spreadsheet 

 

Hasil dari analisis yang dilakukan diberikan kembali kepada mentor dalam bentuk file 

power point. Untuk mendukung analisis yang telah dilakukan, juga diberikan data pendukung 

berupa tweet yang berhubungan dengan tema kata kunci tersebut seperti yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.20 dapat dilihat bahwa terjadi lonjakan tweet pada tanggal 2 Agustus 2021 pukul 12 

yang bertepatan dengan tweet mengenai lonjakan kasus Covid-19. Selain itu, dalam file power 

point yang dibuat juga ditambahkan mengenai berita hoaks yang ditemukan di minggu tersebut.  
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Gambar 3.20 Tampilan salah satu slide presentasi yang telah diberikan tweet pendukung 

 

 

C. Pemantauan dan Pengendalian Proyek 

Pemantauan dan pengendalian proyek kolaborasi analisis sentimen publlik berdasarkan 

kata kunci dilakukan secara rutin bersama mentor dan peserta magang lainnya. Pemantauan 

dilaksanakan paling sedikit sebanyak satu kali dalam satu minggu yang dilaksanakan setiap 

hari Selasa menggunakan aplikasi pihak ketiga seperti google meet maupun zoom. Pada rapat 

yang dilaksanakan terdapat kendala dimana terdapat data pendukung dan hasil analisis yang 

kurang sesuai. Mentor memberikan saran untuk melakukan pencarian lebih lanjut mengenai 

data pendukung agar hasil analisis yang diberikan dapat lebih sesuai. Peserta magang akan 

melakukan share screen dan memaparkan perkembangan pekerjaan dalam proyek yang telah 

diberikan. Baik mentor maupun peserta magang lainnya dapat memberikan masukan jika 

terdapat hal-hal yang kurang sesuai. 
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D. Penutupan Proyek 

Proyek analisis sentimen diakhiri dengan memberikan dokumen spreadsheet yang 

digunakan untuk melakukan analisis serta slide presentasi kepada mentor sehingga nantinya 

dapat digunakan kembali untuk keperluan analisis mendatang. 

 

3.2 Scraping Media Sosial Instagram 

Jogja Center merupakan sebuah proyek yang didirikan oleh Dinas Komunikasi dan 

Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2020. Jogja Center merupakan sebuah 

sistem analitik berbasis big data, yang difokuskan pada pengembangan data analitik dan 

pendukung pengambilan keputusan, serta merujuk pada dimensi-dimensi Jogja Smart Province 

(JSP). Dalam proyek Jogja Center, yang merupakan sistem informasi berbasis analitik, 

dibutuhkan data-data sebagai sumber yang akan dianalisis.  

 

3.2.1 Perencanaan Proyek 

Dalam pengerjaan proyek dibutuhkan perencanaan waktu pengerjaan yang dapat dilihat 

pada Tabel 3.5. Pembagian waktu tersebut tidak termasuk dengan adanya aktivitas kecil 

tambahan yang diberikan untuk dikerjakan selama waktu pengerjaan proyek. Pengerjaan 

proyek ini menggunakan metode Extract, Transform, load (ETL) dimana data diekstraksi oleh 

penulis, kemudian dilakukan transformasi data, yaitu merubah data dengan format JSON 

menjadi format CSV. Dilanjutkan dengan load yaitu menyimpan data ke media penyimpanan. 

Proses load tidak dilakukan oleh penulis melainkan oleh mentor.  

 

Tabel 3.5 Pembagian waktu dalam pelaksanaan proyek scraping media sosial 

Instagram 

No Aktivitas Durasi 

1 Mempelajari proyek 2 Minggu 

2 Mendesain kode pemrograman 2 minggu 

3 Pelaksanaan proyek 5 bulan 

 

Tahap awal yang dilakukan untuk memulai proyek yaitu research atau dilakukan 

pencarian informasi serta memahami mengenai tugas yang diberikan yaitu scraping dimulai 

dari pemahaman mengenai scraping hingga proses pembuatan kode. Setelah dilakukan 

research, tahapan selanjutnya yaitu menentukan bahasa pemrograman serta library, module, 
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dan package yang akan digunakan. Pada proyek ini bahasa pemrograman yang digunakan 

adalah Python. 

Bahasa pemrograman Python dipilih dengan alasan yaitu Python merupakan salah satu 

bahasa pemrograman dengan struktur kode yang sederhana. Penggunaan bahasa pemrograman 

Python juga dapat memudahkan dalam pemahaman ketika proses pembuatan kode.  

 

3.2.2 Pelaksanaan Proyek 

Pelaksanaan proyek scraping media sosial Instagram dilaksanakan selama 6 bulan, 

dimulai pada bulan Maret 2021 hingga bulan September 2021. Pengerjaan proyek dilakukan 

dengan melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah mempelajari mengenai bahasa 

pemrograman Python, scraping, dan cara melakukan scraping menggunakan bahasa 

pemrograman Python selama dua minggu. Setelah melakukan pencarian mengenai hal tersebut, 

kemudian dilanjutkan dengan membuat kode pemrograman yang dapat memberikan akses 

untuk masuk ke dalam media sosial Instagram. Proses tersebut diawali dengan melakukan 

import library. Beberapa library yang digunakan yaitu json, csv, dan juga pandas. Selain itu 

juga digunakan Instagram Private API. Kemudian program memasukkan username dan 

password yang disimpan pada masing-masing variabel, dapat dilihat pada Gambar 3.21.  
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Untuk menghindari terjadinya proses login secara berulang maka dilakukan pembuatan 

credential yang dapat menyimpan cookies sehingga proses login dapat dilewati. Kemudian 

program akan mengakses halaman dari akun yang dituju menggunakan user id dari akun 

tersebut. Unggahan foto dan video yang berada di beranda dari akun tersebut dikumpulkan dan 

disimpan ke dalam file dengan format JSON dengan menggunakan potongan kode yang 

ditampilkan pada Gambar 3.22.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Penyimpanan username dan password pada variable 
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Setelah tahap penulisan kode program telah selesai dilakukan, kode program dijalankan 

menggunakan terminal atau command prompt seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.23. 

Scraping dilakukan terhadap satu akun yaitu kominfodiy. Proses running program dapat selesai 

dalam waktu yang beragam tergantung dengan kecepatan dan kestabilan jaringan internet yang 

digunakan ketika melakukan running program. 

 

Gambar 3.23 Proses running menggunakan terminal 

 

Gambar 3.22 Potongan kode scraping dan penyimpanan format json 
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Setelah data-data dikumpulkan, data tersimpan dalam bentuk file JSON. Format file 

tersebut diubah dari format JSON menjadi format CSV. Pengubahan dilakukan menggunakan 

kode yaitu dengan membuka file pertama yang masih berformat file JSON dan dilakukan 

penyimpanan ulang menjadi format file CSV seperti potongan kode pada Gambar 3.24. Data 

yang telah disimpan menjadi format file CSV kemudian dilakukan parsing atau memisahkan 

data-data yang akan digunakan dan data-data yang tidak digunakan dari keseluruhan data. 

 

 
Gambar 3.24 Potongan kode mengubah JSON menjadi CSV 

 

Berdasarkan hasil dari scraping dari akun tersebut, data-data yang berhasil dikumpulkan 

yaitu tanggal, bulan, tahun, dan jam ketika foto atau video tersebut diunggah, id dari foto atau 

video, caption yang telah dituliskan pada foto atau video, dan link dari unggahan foto atau 

video tersebut seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.25 yang kemudian akan digunakan 

untuk keperluan situs Jogja Center. 
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Gambar 3.25 Hasil scraping 

 

 

3.2.3 Pemantauan dan Pengendalian Proyek 

Kegiatan magang di Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta 

dilaksanakan secara luring. Untuk memastikan proyek yang dilakukan sesuai dengan arahan, 

pemantauan dan pengendalian proyek dilakukan secara rutin bersama mentor dan peserta 

magang lainnya. Pemantauan dilaksanakan paling sedikit sebanyak satu kali dalam satu 

minggu, setiap hari Jum’at menggunakan aplikasi pihak ketiga seperti google meet atau zoom 

untuk mengurangi adanya kontak secara langsung di masa pandemi. Pada rapat pemantauan 

scraping yang dilangsungkan secara daring pada tanggal 4 Juni 2021 terdapat kendala dimana 

Ketika menjalankan kode yang telah dibuat diperlukan login secara berulang kali yang 
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mengakibatkan akses terblokir. Mentor memberikan solusi dengan memberikan Langkah untuk 

membuat credentials yang dapat menyimpan cookies untuk dapat melewati proses login 

tersebut. Peserta magang akan melakukan share screen dan memaparkan perkembangan 

pekerjaan dalam proyek yang telah diberikan. Baik mentor maupun peserta magang lainnya 

dapat memberikan masukan jika terdapat hal-hal yang kurang sesuai. 

 

3.2.4 Penutupan Proyek 

Proyek scraping media sosial Instagram akan terus dilakukan karena kebutuhan data 

perlu untuk selalu diperbarui untuk memberikan hasil analisis yang tepat. Dalam akhir periode 

magang, kode pemrograman yang telah dibuat diberikan kepada mentor selaku pembimbing 

saat magang agar dapat diteruskan sehingga kode program yang telah dibuat dapat 

dikembangkan. 
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BAB IV 

REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG 

 

 
4.1  Teknis 

Selama kegiatan magang, penulis terlibat dalam proyek Jogja Center. Dalam pengerjaan 

proyek tahap awal diperlukan penyesuaian dan adaptasi terhadap aktivitas dan juga proyek 

yang diberikan. Terdapat banyak hal baru yang dipelajari untuk menjadi penunjang dalam 

pengerjaan proyek. Selama menjalani kegiatan magang, penulis terlibat dalam proyek Jogja 

Center untuk melakukan web scraping pada media sosial Instagram. 

Pada saat tahapan awal pengerjaan proyek, terdapat beberapa hal yang menjadi kendala 

terkait langkah awal yang harus dipersiapkan sebelum melakukan web scraping. Setelah proses 

mempelajari mengenai web scraping melalui artikel-artikel dan juga beberapa dokumentasi 

yang ditemukan, penulis dapat memahami tahapan yang diperlukan, mulai dari persiapan 

hingga pelaksanaan web scraping. 

Dalam melakukan scraping, terdapat beberapa kendala yang dialami oleh penulis seperti 

adanya kesalahan dalam penulisan script yang digunakan untuk scraping. Kesalahan-kesalahan 

dalam penulisan script terjadi karena diperlukan pembelajaran lebih lanjut mengenai bahasa 

pemrograman python pada tingkatan yang lebih tinggi. Kesalahan tersebut dievaluasi oleh 

mentor dan juga peserta magang lainnya, sehingga dapat diperbaiki dan penulis mengantisipasi 

adanya kesalahan serupa di kemudian hari. Program yang digunakan dibuat oleh penulis 

dengan bantuan mentor karena program untuk melakukan scraping yang dapat ditemukan di 

internet belum memberikan output sesuai dengan keinginan. Scraping yang dilakukan baru 

dapat dilakukan terhadap 1 akun karena adanya kendala dalam pembuatan kode pemrograman 

dimana belum menemukan cara untuk melakukan scraping terhadapa lebih dari 1 akun. 

Selain melakukan scraping, penulis juga terlibat dalam beberapa proyek kolaborasi yang 

dikerjakan bersama peserta magang lainnya. Beberapa proyek kolaborasi yang dikerjakan yaitu 

yang pertama, penulis diminta untuk melakukan pendataan terhadap tempat-tempat wisata 

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan kategori yang telah ditentukan. Proyek 

kolaborasi yang kedua yaitu penulis diminta untuk melakukan pendataan dan rekapitulasi 

direktori putusan Pengadilan Negeri dan Pengadilan Agama dari 4 kabupaten dan 1 kota di 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk proyek kolaborasi yang ketiga, penulis diminta 
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untuk melakukan visualisasi perbandingan data Covid-19 dan data vaksinasi dengan data 

mobilitas di Daerah Istimewa Yogyakarta. Proyek kolaborasi yang terakhir yaitu penulis 

diminta untuk menganalisis sentimen publik berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan serta 

mencari mengenai update berita hoaks yang beredar di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dalam melaksanakan magang di Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sering kali kode pemrograman dibuat menggunakan bahasa pemrograman Python. 

Dengan adanya mata kuliah di Jurusan Informatika UII yang menggunakan bahasa 

pemrograman Python seperti deep learning, dapat menjadi bekal yang bermanfaat ketika 

membuat kode pemrograman karena sudah diberikan dasar dari bahasa pemrograman tersebut. 

 

4.2  Nonteknis 

Selama pelaksanaan program magang di Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah 

Istimewa Yogyakarta, banyak hal dapat dijadikan pelajaran. Dalam setiap pengerjaan proyek 

dibutuhkan komunikasi, baik kepada sesama peserta magang maupun kepada mentor. Hal ini 

menuntut penulis untuk dapat menyesuaikan cara berkomunikasi sesuai dengan situasi dan 

kondisi. Pada awal kegiatan magang dilaksanakan, masih terdapat keraguan ketika diharuskan 

untuk berpendapat maupun bertanya. Seiring berjalannya waktu penulis dapat menyesuaikan 

diri dan mengurangi rasa ragu hingga akhirnya penulis tidak segan untuk berpendapat dan 

bertanya ketika terdapat kendala. 

Lingkungan kerja yang sangat berbeda dengan lingkungan perkuliahan juga menjadi 

kendala pada tahap awal pelaksanaan magang. Setiap pekerjaan harus dikerjakan dengan 

sungguh-sungguh karena pekerjaan yang diberikan bukan hanya untuk kepentingan pribadi 

namun juga kepentingan bersama. Pada lingkungan kerja, penulis juga dituntut untuk dapat 

mempertanggungjawabkan setiap pekerjaan yang telah dikerjakan.  

Salah satu manfaat terbesar dalam melakukan magang adalah dapat memperkaya relasi. 

Dengan relasi yang luas, memperbesar memungkinkan adanya kemudahan dalam mendapatkan 

pekerjaan nantinya, karena dengan begitu memungkinkan kita mendapatkan rekomendasi 

pekerjaan dari rekan kerja. Selain itu kegiatan magang juga dapat mengisi curriculum vitae 

(CV) sebagai pengalaman kerja, sehingga dapat menjadi pertimbangan oleh perusahaan saat 

melakukan pendaftaran kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

 

 

5.1.  Kesimpulan 
Selama melaksanakan magang di Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa 

Yogyakarta, penulis berkontribusi pada proyek scraping media sosial instagram, pendataan 

tempat wisata di daerah istimewa yogyakarta, pendataan dan rekapitulasi direktori putusan 

pengadilan, visualisasi perbandingan data covid-19 dan vaksinasi dengan data mobilitas, dan 

analisis sentimen publik berdasarkan kata kunci.  

Seiring dengan berjalannya wakut, dengan pelaksanaan magang, baik soft maupun hard 

skills yang penulis miliki dirasakan telah meningkat. Hal tersebut juga dapat terjadi karena 

adanya bimbingan dari mentor yang senantiasa membantu serta memberikan arahan. Selain itu, 

dengan menjalani magang, penulis juga mendapatkan relasi baru serta menambah pengalaman 

yang dapat memberikan gambaran mengenai dunia kerja yang sesungguhnya. 

 
5.2.  Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak yang terkait 

mengenai pelaksanaan magang di Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yaitu: 

• Dinas Komunikasi dan Informatika Daerah Istimewa Yogyakarta 

Setelah menyelesaikan kegiatan magang selama 6 bulan di Dinas Komunikasi 

dan Informatika, diharapkan waktu penerimaan mahasiswa magang dapat dimulai 

lebih cepat karena terdapat beberapa persiapan yang perlu dilakukan mahasiswa 

mengenai administrasi penjaluran. 

• Prodi Informatika – Program Sarjana 

Dengan banyaknya perusahaan yang telah menjalin kerja sama dengan 

Informatika UII, diharapkan informasi yang diberika kepada mahasiswa dapat 

disampaikan dengan jangka waktu yang cukup jauh dari batas pendaftaran 

penjaluran, sehingga mahasiswa dapat melakukan persiapan seperti memilih mata 

kuliah yang dapat mendukung berjalannya magang di perusahaan yang akan 
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dipilih. Pemantauan kepada mahasiswa yang sedang menjalani program magang 

agar lebih ditingkatkan lagi. 
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